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BAB I 

PENDAHULUAN 

1.1.Latar Belakang Masalah 

Semua perusahaan pasti memerlukan manajemen yang berkaitan dengan 

usaha-usaha untuk mencapai tujuan tertentu bagi perusahaan tersebut. Tidak 

hanya pada sektor swasta, sektor publik juga mememrlukan manajemen yang baik 

agar dapat memberikan pelayanan kepada public atau masyarakat yang 

memerlukan dengan baik pula. Berhasil atau tidak nya suatu organisasi dalam 

mencapai tujuan nya tergantung oleh keberhasilan nya dari pada individu 

organisasi itu sendiri dalam menjalaskan tugas mereka. 

Salah sau faktor yang mempengaruhi tingkat keberhasilan suatu organisasi 

adalah kinerja karyawan nya. Kinerja karyawan merupakan suatu tindakan yang 

dilakukan karyawan dalam melaksanakan pekerjaan yang diberikan perusahaan. 

Setiap perusahaan selalu mengharapkan karyawan nya mempunyai prestasi,karena 

dengan memiliki karyawan yang berprestasi akan memberikan sumbangan yang 

optimal bagi perusahaan. 

Berbagai macam hambatan pasti akan ditemui oleh para individu 

organisasi untuk bisa bekerja dengan baik sehingga kinerja mereka dapat diterima 

dengan baik oleh perusahaan dan masyarakat yang memerlukan. Banyak faktor 

yang mempengaruhi kinerja antara lain : Motivasi, Kepemimpinan, Lingkungan 

Kerja, Insentif, Budaya Kerja, Komunikasi, Jabatan, Pemberian Gaji Karyawan, 



2 
 

 

 

Pelatihan dan masih banyak yang lainnya. Semua faktor ini pasti berpengaruh, ada 

yang dominan ada juga yang tidak. 

Menurut Noor (2013, hal 271 ) Kinerja adalah catatan mengenai akibat-

akibat yang dihasilkan pada fungsi pekerjaan atau aktifitas selama periode tertentu 

yang berhubungan dengan tujuan organisasi. Setiap perusahaan selalu 

mengharapkan karyawan nya mempunyai prestasi, karena dengan memilki 

karyawan yang berprestasi akan memberikan sumbangan yang optimal bagi 

perusahaan. Selain itu dengan memilki karyawan yang berprestasi perusahaan 

dapat meningkatkan kinerja perusahaannya. 

Faktor mempengaruhi kinerja pegawai adalah  kepemimpinan. Menurut 

Handoko (2011, hal 4) mengemukakan bahwa kepemimpinan merupakan 

kemampuan yang dipunya seorang untuk mempengaruhi orang-orang lain agar 

bekerja mencapai tujuan dan sasaran. Dalam upaya melaksanakan kepemimpinan 

yang efektif, selain memiliki kemampuan dan keterampilan dalam kepemimpinan 

yang tepat sesuai dengan situasi dan kondisi anggota kelompok. 

Selain kepemimpinan,faktor yang mempengaruhi kinerja pegawai adalah 

fasilitas. Menurut Moenir (2010) menyatakan fasilitias adalah segala jenis 

peralatan, perlengkapan kerja dan pelayana yang berfungsi sebagai alat utama/ 

pembantu dalam melakasanakan pekerjaan, dan juga sosial dalam rangka 

kepentingan orang-orang yang sedang berhubungan dengan organisasi kerja itu 

atau segala sesuatu yang digunakan, ditempati, dan dinikmati oleh pengguna. 

Fasilitas kerja sangatlah penting bagi perusahaan, karena dapat menunjang kinerja 
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karyawan, seperti dalam penyelesaian pekerjaan. Dan juga fasilitas kerja sebagai 

alat atau sarana dan prasarana untuk membantu karyawan agar lebih mudah 

menyelesaikan pekerjaan dan karyawan akan bekerja lebih produktif. 

Penelitian ini mengambil objek penelitian pada Perwakilan Badan 

Kependudukan dan Keluarga Berencana Nasional (BKKBN) Provinsi Sumatera 

Utara. Badan tersebut merupakan penyedia pembinaan, pembimbingan dan 

fasilitas dibidang pengendalian penduduk dan keluarga berencana. 

Berdasarkan hasil prariset yang dilakukan pada Perwakilan Badan 

Kependudukan dan Keluarga Berencana Nasional (BKKBN) Provinsi Sumatera 

Utara, ditemui adanya beberapa permasalahan yang terjadi diantaranya kurang 

memadainya fasilitas yang ada pada lingkungan kerja yang ditandai dengan 

ruangan yang kurang dingin, dan terdapat ruangan yang sempit serta tata letak 

yang kurang baik sehingga terbatasnya ruang gerak bagi para pegawai. Setiap 

adanya pembuatan suatu program kerja yang diminta oleh pimpinan maka setiap 

pegawai pada masing-masing bidang tersebut mengajukan adanya proposal kerja 

pada pimpinan. Namun, pada saat pengajuan proposal terkadang  proposal yang 

diajukan sering tidak sesuai dengan yang diinginkan oleh pimpinan. Sehingga 

menghambat berjalannya suatu program. Selain itu kesalahpahaman dalam 

bekerja masih ditemukan pada Kantor Perwakilan Badan Kependudukan dan 

Keluarga Berencana Nasional (BKKBN) Provinsi Sumatera Utara hal ini terjadi 

karena adanya perbedaan pendapat para pegawai sehingga menghambat kerja 

sama tim. Selain itu pengolahan atau pemahaman kembali pesan yang diterima 

melalui pimpinan masih kurang sehingga para pegawai tidak dapat memberikan 
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pekerjaan baik dan cepat serta kurang efektif nya pimpinan perusahaan dalam 

berkomunikasi dengan seliruh pegawai dan keterlambatan kembalinya pegawai 

untuk bekerja setelah jam makan siang perusahaan sehingga mengakibatkan 

keterlambatan karyawan dalam menyelesaikan pekerjaan yang diberikan 

perusahaan. 

Sejalan dengan kondisi tersebut, maka Kantor Perwakilan Badan 

Kependudukan dan Keluarga Berencana Nasional BKKBN Provinsi Sumatera 

Utara dituntut untuk meningkatan fasilitas serta kepemimpinan kepada karyawan 

agar tercapainya kinerja karyawan yang baik. Oleh karena itu, pihak perusahaan 

harus selalu memperhatikan faktor manusia dalam mencapai tujuannya. 

Berdasarkan uraian diatas, penulis tertarik untuk melakukan penelitian 

dengan judul “ Pengaruh Kepemimpinan dan Fasilitas Kerja Terhadap 

Kinerja Pegawai di Perwakilan Badan Kependudukan dan Keluarga 

Berencana Nasional BKKBN Provinsi Sumatera Utara “. 

1.2 Identifikasi Masalah 

Berdasarkan uraian latar belakang masalah diatas, maka diidentifikasi 

beberapa permasalahan sebagai berikut : 

a. Pimpinan belum maksimal melakukan komunikasi yang baik kepada 

bawahan. 

b. Pimpinan belum maksimal mengarahkan, menjalankan peraturan yang ada di 

perusahaan.. 
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c. Kurang memadainya fasilitas yang ada pada lingkungan kerja di perusahaan, 

seperti AC tidak dingin dan computer yang telat. 

d. Terdapat ruangan yang sempit serta tata letak yang kurang baik sehingga 

terbatasnya ruang gerak bagi para pegawai. 

1.3 Batasan dan Rumusan Masalah   

1.3.1 Batasan Masalah 

Untuk menhindari ruang lingkup permasalahan yang terlalu luas dan untuk 

memperjelas serta membatasi pada masalah : Kepemimpinan dan Fasilitas Kerja 

Terhadap Kinerja Pegawai di Perwakilan Badan Kependudukan dan Keluarga 

Berencana Nasional BKKBN Provinsi Sunatera Utara. 

1.3.2  Rumusan Masalah 

Berdasarkan masalah tersebut maka, penulis merumuskan masalah sebagai 

berikut :  

a. Apakah ada pengaruh kepemimpinan terhadap kinerja karyawan pada 

Perwakilan Badan Kependudukan dan Keluarga Berencana Nasional BKKBN 

Provinsi Sumatera Utara ?  

b. Apakah ada pengaruh fasilitas terhadap kinerja karyawan pada Perwakilan 

Badan Kependudukan dan Keluarga Berencana Nasional BKKBN Provinsi 

Sumatera Utara ?  
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c. Apakah ada pengaruh fasilitas dan kepemimpinan terhadap kinerja pegawai 

pada Perwakilan Badan Kependudukan dan Keluarga Berencana Nasional 

BKKBN Provinsi Sumatera Utara ?  

1.4 Tujuan Penelitian       

 Adapun yang memilki tujuan daripenelitian ini adalah : 

a. Untuk mengetahui dan menganalisis pengaruh kepemimpinan terhadap kinerja 

pegawai pada Perwakilan Badan Kependudukan dan Keluarga Berencana 

Nasional BKKBN Provinsi Sumatera Utara ?  

b. Untuk mengetahui dan menganilisis pengaruh fasilitas terhadap kinerja 

pegawai pada Perwakilan Badan Kependudukan dan Keluarga Berencana 

Nasional BKKBN Provinsi Sumatera Utara ?  

c. Untuk mengetahui dan menganalisis pengaruh kepemimpinan dan fasilitas 

secara bersama-sama pada Perwakilan Badan Kependudukan dan Keluarga 

Berencana Nasional BKKBN Provinsi Sumatera Utara ?  

1.5 Manfaat Penelitian 

Adapun manfaat yang didapat diambil dari penelitian ini adalah sebagai 

berikut :  

a. Manfaat teoritis yaitu dapat memberikan pengetahuan ilmiah di bidang sumber 

daya manusia, khususnya di bidang kepemimpinan, fasilitas dan kinerja 

karyawan. 
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b. Manfaat praktis yaitu dapat memberi dan evaluasi bagi perusahaan khususnya 

untuk memperbaiki kualitas sumber daya manusia didalam perusahaan. Dan 

bagi pihak lain penelitaian ini juga diharapkan juga dapat membantu pihak 

lain dalam penyajian informasi untuk mengadakan penelitian serupa. 
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BAB II 

LANDASAN TEORI 

2.1 Uraian Teoritis 

2.1.1 Kepimimpinan  

2.1.1.1 Pengertian Kepemimpinan 

Kepemimpinan merupakan faktor yang menentukan dalam suatu 

organisasi atau perusahaan. Berhasil tidaknya dalam mencapai suatu tujuan 

dipengaruhi oleh seorang pemimpin. Sosok pemimpin dalam perusahaan dapat 

menjadi efektif apabila pemimpin tersebut mampu mengelola perusahaan dan 

mempengaruhi perilaku bawahan agar mau bekerja sama dalam mencapai tujuan 

perusahaan. Kepemimpinan dalam suatu organisasi pemerintahan memilki 

peranan yang sangat penting dalam rangka mencapai tujuan yang diinginkan. 

Menurut Veithzal Rivai (2012 : 170) kepemimpinan adalah kemampuan 

seorang pemimpinan untuk mempengaruhi orang laindengan cara memancing 

tumbuhnya perasaan positif dalam diri orang-orang yang dipimpinnya untuk 

mencapai tujuan yang diinginkan. 

Selain itu menurut Tohardi (2012 :222) kepemimpinan adalah proses 

mempengaruhi kegiatan individu dan kelompok dalam usaha untuk mencapai 

tujuan dalam situasi tertentu. Upaya untuk mempengaruhi banyak orang melalui 

komunikasi untuk mencapai tujuan. 
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Berdasarkan beberapa pendapat dari beberapa ahli diatas, dapat 

disimpulkan kepemimpinan adalah cara seorang pemimpin dalam mempengaruhi 

perilaku dan mendayagunakan para bawahannya agar bekerjasama dalam 

melaksanakan tugas dan tanggungbjawab melalui komunikasi untuk mencapai 

suatu tujuan perusahaan atau keberhasilan perusahaan. 

2.1.1.2 Teori Kepemimpinan  

S.P. Siagian dalam Sedermayanti (2016 : 274) mengutarakan tentang 

berbagai teori kepemipinan yang dibagi menjadi tiga bagian, yaitu : 

a. Teori genetic  

Kepemimpinan dibawa sejak manusia lahir kedunia. 

b. Teori Sosial 

Seorang pemimpin akan dapat menjadi pemimpin karena diciptakan oleh 

masyarakat. 

c. Teori Ekologis 

Calon pemimpin, sedikit banyak telah membawa bakat sejak lahir,tetapi bakat saja 

belum cukup dijadikan modal memimpin, karena itu bakat harus dilengkapi 

dengan pendidikan dan pengalaman hidup. 

  

Sedangkan R.Achmad Rustandi dalam Sedarmayanti (2016 : 274) 

mengemukakan tiga pendekatan dalam teori kepemimpinan yaitu : 

a. Pendekatan bakat 
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Pemimpin muncul karena memang sudah mempunyai bakat kepemimpinan 

dalam dirinya, sehingga dengan bakat itunia berhasil menjadi seorang 

pemimpin. 

b. Pendekatan situasional 

Bukan bakat yang menetukan keberhasilan seorang pemimpin, tetapi diyakini 

bahwa situasi yang menyebabkan munculnya seorang pemimpin. 

c. Pendekatan bakat dan situasional 

Merupakan teori gabungan antara pendapat bahwa pemimpin itu dilahirkan 

bersama bakat dengan pemimpinan yang lahir karena tuntutan situasi. 

2.1.2.3 Gaya Kepemimpinan  

Gaya Kepemimpinan merupakan dasar dalam mengklasifikasikan tipe 

kepemimpinan. Gaya artinya sikap, gerakan, tingah laku, sikap yang elok, 

kekuatan, gerak-gerik yang bagus, kesanggupan untuk berbuat baik. Dan gaya 

kepemimpinan adalah perilaku dan strategi, sebagai hasil kombinasi dari filsafah, 

sifat, sikap,keterampilan yang sering diterapkan seorang pemimpin ketika ia 

mencoba mempengaruhi kinerja bawahannya. Berikut ini adalah definisi gaya 

kepemimpinan yang dikemukakan beberapa ahli : 

Hasibuan (2016 : 170) meyatakan bahwa : Gaya kepemimpinan adalah 

cara seorang pemimpin mempengaruhi perilaku bawahan yang bertujuan untuk 

mendorong gairah kerja, kepuasan kerja, dan produktivitas karyawan yang 

tinggi,agar dapat mencapai tujuan organisasi yang maksimal. 
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Sedangkan menurut Thoha (2021 : 49) mengemukakan bahwa “ Gaya 

kepemimpinan adalah norma perilaku yang digunakan seseorang pada saat orang 

tersebut mencoba mempengaruhi perilaku orang lainseperti yang ia lihat”. 

Dari beberpa definisi diatas dapat disimpulkan bahwa gaya kepemimpinan 

merupakan kemampuan memengaruhi orang lain, bawahan atau kelompok, 

kemampuan mengarahkan tingkah laku bawahan atau kelompok dengan memilki 

kemampuan atau keahlian khusus dalam bidang yang diinginkan oleh 

kelompoknya, untuk mencapai tujuan organisasi atau kelompok. 

2.1.1.4 Jenis-jenis Gaya Kepemimpinan 

Corak atau gaya kepemimpinan (lydership style) akan sangat berpengaruh 

trhadap efektifitas pemimpin. Robbins dalam Bryan Johannes Tampi  (2014 : 6) 

mengidentifikasi empat jenis gaya kepemimpinan : 

a. Gaya kepemimpinan kharismatik 

Para pengikut terpacu dengan kemampuan kepemimpinan yang heroik atau 

yang luar biasa ketika mereka mengamati perilaku-perilaku tertentu pimpinan 

mereka. 

Terdapat lima karakteristik kharismatik : 

1) Visi dan artikulasi. Dia memiliki visi yang ditunjukkan dengan rasa ideal yang 

berharap masa depan lebih baik dari pada status quo, dan mampu 

mengklarifikasi pentingnya visi yang dapat dipahami orang lain. 
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2) Rasio Personal. Pemimpin kharismatik bersedia menempuh resiko personal 

tinggi, menanggung biaya besar, dan terlihat ke dalam pengorbanan untuk 

meraih visi. 

3) Peka terhadap lingkungan. Mereka mampu menilai secara realistis kendala 

lingkungan dan sumber daya yang dibutuhkan untuk membuat perubahan. 

4) Kepekaan terhadap kebutuhan pengikut. Pemimpin kharismatik perseptif 

terhadap kemampuan orang lain dan responsif terhadap kebutuhan dan 

perasaan mereka. 

5) Perilaku tidak konvesional. Pemimpin kharismatik terlihat dalam perilaku 

yang dianggap baru dan berlawanan dengan norma. 

b. Gaya kepemimpinan trasaksional 

Pemimpin transaksional merupakan pemimpin yang memotivasi para pengikut 

mereka menuju sasaran yang ditetapkan dengan memperjelas persyaratan 

peran dan tugas. Gaya kepemimpinan transaksional lebih fokus pada 

hubungan pemimpin bawahannya. Terdapat empat karakteristik pemimpin 

transaksional :  

1) Imbalan kontigen : Kontrak pertukaran imbalan atas upaya yang dilakukan, 

menjanjikan imbalan atas kinerja baik, mengakui pencapaian. 

2) Manajemen berdasar pengecualian (aktif) : Melihat dengan mencari 

penyimpangan dari aturan dan standar, menempuh tindakan perbaikan. 

3) Manajemen berdasar pengecualian (pasif) : Menginterversi hanya jika standar 

tidak terpenuhi. 

4) Laiseez-Faire : Melepas tanggung jawab, menghindari pembuatan keputusan. 
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c. Gaya kepemimpinan transformasional 

Pemimpin trnasformasional mencurahan perhatian pada hal-hal dan kebutuhan 

pengenmbangan dari masing-masing pengikut, pemimpin transformasional 

mengubah kesadaran para pengikut akan persoalan-persoalan dengan 

membantu mereka memeandang masalah lama dengan cara-cara baru, dan 

mereka mampu menggairahkan, membangkitkan para pengikut untuk 

mengeluarkan upaya ekstra demi mencapai sasaran kelompok. Terdapat empat 

karakteristik pemimpin transformasional :  

1) Kharisma : Memberikan visi dan rasa misi, menanamkan kebanggan, 

meraih penghormatan dan kepercayaan. 

2) Inspirasi : Mengkomunikasikan harapan tinggi, menggunakan simbol 

untuk memfokuskan pada usaha, menggambarkan maksud penting secara 

sederhana` 

3) Stimulasi intelektual : Mendorong rasionalitas dan pemecahan masalah 

secara hati-hati. 

4) Pertimbangan individual : Memberikan perhatian pribadi, melayani 

karyawan secara pribadi, melatih dan menasehati. 

d. Gaya kepemimpinan visioner 

Kemampuan menciptakan dan mengartikulasikan visi yang realistis, kredibel, 

dan menarik mengenai masa depan organisasi yang tengah tumbuh dan 

membaik disbanding saat ini. Visi ini jika diseleksi dan diimplementasikan 

secara tepat, mempunyai kekuatan besar sehingga bias membangkitkan 
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terjadinya lompatan awal kemasa depan dengan membangkitkan keterampilan, 

bakat dan sumber daya untuk mewujudkannya.  

Berdasarkan uraian diatas dapat dikatakn bahwa dengan menggunakan salah 

satu dari empat gaya diatas seorang pemimpin harus berusaha untuk 

mempengaruhi presepsi para karyawan dan mampu memberikan motivasi dengan 

cara mengarahkan mereka pada kejelasan dan tugas-tugasnya, pencapaian tujuan, 

keputusan kerja dan pelaksanaan kerja yang efektif. 

 

2.1.1.5 Faktor-faktor yang mempengaruhi Gaya Kepemimpinan 

H. Joseph Reitz dalam Indah Dwi Rahayu (2017 : 2), dalam melaksanakan 

aktivitas pimpinan ada beberapa faktor-faktor yang mempengaruhi gaya 

kepemimpinan yaitu :  

a. Kepribadian (personality), pengalaman masa lalu dan harapan pemimpin, hal ini 

mencakup nilai-nilai, latar belakang dan pengalamannya akan mempengaruhi 

pilihan akan gaya kepemimpinan. 

b. Harapan dan perilaku atasan. 

c. Karakteristik, harapan dan perilaku bawahan memepengaruhi terhadap apa gaya 

kepemimpinan. 

d. Kebutuhan tugas, setiap tugas bawahan juga akan mempengaruhi gaua 

pemimpin. 

e. Iklim dan kebijakan organisasi, mempengaruhi harapan dan perilaku bawahan. 

f. Harapan dan perilaku rekan. 
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2.1.1.6 Indikator Kepemimpinan 

Menurut Edwin Ghiselli dalam Handoko (2016, hal 297)   mengemukakan 

teori kepemimpinan yang merupakan indikator dari kepemimpinan itu sendiri. 

Sifat kepemimpinan tersebut yaitu :  

a. Kemampuan dalam kedudukannya sebagai pengawas  (supervisory ability) 

atau pelaksanaan fungsi-fungsi dasar manajemen, terutama pengarahan dan 

pengawasan pekerjaan orang lain. 

b. Kebutuhan prestasi akan pekerjaan, Hal ini mencakup pencarian tanggung 

jawab dan keinginan sukses. 

c. Kecerdasan mecakup kebijakan, pemikiran kreatif, dan daya pikir. 

d. Ketegasan atau kemapuan untuk membuat keputusan-keputusan dan 

memecahkan masalah-masalah dengan cakap dan tepat. 

e. Kepercayaan diri, Pandangan terhadap dirinya sehingga mampu untuk 

menghadapi masalah.  

Menurut Martoyo dalam Delti, (2015, hal. 497) indikator-indikator kepemimpinan 

diantaranya adalah :  

1. Kemampuan Analistis  

Kemampuan menganalisa situasi yang dihadapi secara teliti, matang, dan 

mantap, merupakan persyarat untuk suksesnya kepemimpinan seseorang. 

2. Keterampilan Berkomunikasi  

Dalam meberikan perintah, petunjuk, pedoman, nasihat, seorang pemimpin 

harus menguasai teknik-teknik berkomunikasi. 
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3. Keberanian  

Semakin tinggi kedudukan seseorang dalam organisasi atau perusahaan ia 

perlu keberanian yang semakin besar dalam melaksanakan tugas pokoknya 

yang telah dipercayakan kepadanya. 

4. Kemampuan mendengar 

Salah satu sifat yang harus dimilki seorang pemimpin adalah kemampuaan 

nya serta kemauannya mendengar pendapat atau saran-saran orang lain 

ataupun bawahannya. 

 

2.1.2 Fasilitas Kerja  

2.1.2.1 Pengertian Fasilitas  

Perusahaan hendak nya meneyediakan fasiltas-fasilitas yang 

menyenangkan bagi karyawan. Apabila perusahaan sanggup menyediakan 

fasilitas-fasilitas tersebut, maka perusahaan mampu menambah semangat dan 

kesenagan karyawan, sehingga semangat dan kegairahan kerjanya dapat pula 

ditingkatkan. Fasilitas  sendiri dapat diartikan kemudahan dan dapat pula berate 

alat atau bentuk fisik. 

Menurut Husnan (2002. hal. 127) “Fasilitas kerja adalah sarana dan 

prasarana yang dilakukan untuk membantu karyawan agar lebih mudah 

menyelesaikan pekerjaan sehingga dapat meningkatkan kinerja nya”. 

Menurut Moenir (2011, hal. 197) “Fasilitas adalah segala sesuatu yang 

digunakan, dipakai, ditempati, oleh karyawan baik dalam hubungan lingkungan 



17 
 

 

 

dengan pekerjaan maupun kelancaran pekerjaan”. Selain fasilitas kantor, kinerja 

juga dipengaruhi oleh faktor-faktor lain yaitu kepemimpinan. 

Menurut Lupiyaodi (2006, hal. 2) “Fasilitas kerja adalah saran yang 

digunakan untuk memperlancar dan memudahkan dalam menjalankan fungsi”. 

Fasilitas untuk membandingkan program lembaga dengan lainnya. Semakin baik 

fasilitas yang digunakan semakin baik program yang dijalankan sehingga 

meningkatkan produktivitas. 

Dari uraian diatas dapat disimpulkan bahwa fasilitas kerja merupakan 

suatu alat atau prasarana yang digunakan untuk memberikan kemudahan dalam 

meproses suatu masukan menuju keluaran yang diinginkan. Sehingga apabila 

fasilitas kantor tersebut dalam kondisi yang baik dan lengkap, maka otomatis 

dapat menumbuhkan kegiatan kerja para karyawan dalam meningkatakan 

kinerjanya. 

2.1.2.2 Jenis-jenis Fasilitas kerja 

Fasilitas merupakan salah satu faktor yang mendominasi pengaruh 

terhadap kinerja karyawan. Menurut Donni dkk (2013, hal 223-224) jenis-jenis 

sarana dapat dibagi menjadi dua kelompok besar yaitu  

1. Sarana berupa alat  

Saran yang berarti alat langsung, mencakup alat untuk melaksanakan proses 

kegiatan kantor, perlengkapan kantor, dan bahan pakai habis. Saran yang 

termasuk kelompok ini adalah meja, kursi, tempat penyimpanan dokumen, 

untuk mencatat atau membuat suatu laporan yang meliputi perangkat 
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teknologi yaitu computer, mesin tik dan sebagainya, juga barang habis pakai 

yang meliputi alat tulis kantor, hal ini sangat mendukung yang masih belum 

dapat memnafaatkan sarana yang ada dan cenderung lebih banyak tidak 

bermanfaat. 

2. Sarana berupa informasi 

Sarana mencakup buku, peraturan-peratuaran, majalah-majalah, lembar 

informasi, internet dan lain sebagainya. Kegunaan sarana dalam kelompok ini 

adalah sebagai rujukan dalam melaksanakan pekerjaan, misalnya peraturan 

organisasi. Menurut Ahyari (2001, hal. 143) fasilitas kerja yang dapat menentukan 

lingkungan kerja karyawan adalah :  

a. Fasilitas alat kerja  

Merupakan suatu perkakas atau barang yang berfungsi secara langsung untuk 

digunakan dalam proses produksi. 

b. Fasilitas kelengkapan kerja 

Merupakan semua benda atau barang yang digunakan dalam melakukan 

pekerjaan. 

c. Fasilitas sosial 

Merupakan fasilitas yang disediakan perusahaan untuk kepentingan pelayanan 

bagi karyawan dalam kegiatan sehari-hari yang berfungsi sosial. 
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2.1.2.3 Indikator Fasilitas  

Menurut Moenir (2011, hal. 198) mengungkapkan bahwa indikator  

fasilitas yaitu sebagai berikut : 

1. Fasilitas alat kerja operasional  

Alat kerja operasional yaitu semua benda atau yang berfungsi sebagai alat 

yang langsung digunakan karyawan dalam produksi untuk membantu 

menyelesaikan masalah. 

2. Fasilitas perlengkapan kerja  

Perlengkapan kerja ialah semua benda atau barang yang digunakan dalam 

pekerjaan tetapi tidak langsung untuk memproduksi, melainkan berfungsi 

sebagai alat pelancar dalam pekerjaan. 

3.    Fasilitas  Sosial 

Fasilitas sosial yaitu fasilitas yang digunakan oleh karyawan dan berfungsi 

secara sosial. Penyediaan dari fasilitas sosial ini tidak mungkin dapat 

memenuhi kepuasan karyawan baik dari segi jumlah maupun segi kualitas, 

Sedangkan menurut Faisal (2006, hal 22) dalam Thomas et.al (hal.3) 

indikator fasilitas adalah sebagai berikut :  

1) Komputer 

2) Meja Kantor 

3) Parkir 

4) Bangunan Kantor 

5) Transportasi 
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2.1.3 Kinerja Pegawai  

2.1.3.1 Pengertian Kinerja  

Dalam melakasnakan aktifitas kerjanya ,karyawan menghasilkan sesuatu 

yang disebut dengan kinerja. Kinerja merupakan hasil kerja seorang karyawan 

selama periode tertentu dibandingkan dengan berbagaikemungkinan misalnya 

standar, target/sasaran atau kriteria tertentu yang telah ditentukan terlebih dahulu 

dan disepakati bersama.  

Menurut Rivai (2014, hal. 447) “Kinerja dapat pula diartiakn sebagai suatu 

tampilan keadaan secara utuh atas perusahaan selama periode waktu tertentu, 

merupakan hasil atau prestasi yang dipengaruhi oleh kegiatan operasional 

perusahaan dalam memanfaatkan sumber-sumber daya yang dimilki”. 

Sedangkan Menurut Wibowo (2014, hal.7) “Kinerja memilki makna yang 

sangat luas, bukan hanya menyatakan sebagai hasil kerja, tetapi bagaimana juga 

proses kerja berlangsung. Kinerja merupakan tentang apa yang dikerjakan dan 

bagaimana cara mengerjakannya. 

Dari beberapa pendapat diatas dapat ditarik kesimpulan bahwa kinerja 

merupakan hasil kerja atau sebuah prestasi yang telah dicapai dari suatu 

organisasi. 

2.1.3.2 Faktor-faktor yang Mempengaruhi Kinerja Pegawai 

Kinerja yang dicapai pegawai merupakan suatu hal yang sangat penting 

dalam menjamin kelangsungan suatu organisasi. Dalam mencapai kinerja yang 
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tinggi beberapa faktor yang mempengaruhi menjadi acuan apakah kinerja pegawai 

tinggi atau rendah 

Menurut Kasmir (2016, hal. 189) Masalah kinerja seperti dikemukakan 

sebelumnya terjadi karena dipengaruhi oleh banyak faktor, antara lain : 

kemampuan dan keahlian, pengetahuan, rancangan kerja, kepribadian, motivasi 

kerja, kepemimpinan, gaya kepemimpinan, budaya organisasi, kepuasan kerja, 

lingkungan kerja, dan disiplin kerja. 

Pendapat Sutrisno, (2010, hal.176) faktor-faktor yang mempengaruhi 

kinerja yaitu :  

a. Efektivitas dan Efisiensi   

Dalam hubungannya dengan kinerja organisasi, maka ukuran baik buruknya 

kinerja diukur oleh aktivitas dan efisiensi. Masalahnya adalah bagaimana 

proses terjadinya efisiseni dan efektivitas organisasi. Dikatakan efektif bila 

mencapai tujuan, diatakan efisisen bila hal itu memuaskan sebagai pendorong 

mencapai tujuan. 

b. Otoritas dan Tanggung Jawab  

Untuk meningkatkan kinerja perlu memperhatikan faktor-faktor penyebab 

seperti yang telah dikemukakan di atas secara keseluruhan. Artinya masing-

masing variable akan memeberikan kontribusi organisasi. Masing-masing 

faktor penyebab akan mempengaruhi kinerja baik langsung maupun tidak 

langsung. 

c. Disiplin  
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Secara umum, disiplin menunjukkan suatu kondisi atau sikap hormat yang ada 

pada diri pegawai terhadap peraturan dan ketetapan perusahaan. Masalah 

disiplin pegawai yang ada didalam organisasi baik atasan maupun bawahan 

akan memberikan corak terhadap kinerja organisasi. Kinerja organiasi akan 

tercapai apanila kinerja individu maupun kelompok ditingkatkan. 

d. Inisiatif  

Inisiatif sesorang berkaitan dengan daya pikir, kreativitas dalam bentuk ide 

untuk merencanakan sesuatu yang berkaitan dengan tujuan organisasi. Dengan 

perkataan lain, inisiatif pegawai yang ada didalam organisasi merupakan daya 

dorong kemajuan yang akhirnya akan mempengaruhi kinerja. 

Menurut Gibson (2003) ada tiga faktor yang berpengaruh terhadap kinerja ; 

a. Faktor inividu : kemampuan, keterampilan, latar belakang keluarga, 

pengalama kerja, tingkat sosial dan demografi seseorang. 

b. Faktor psikologis : presepsi, peran, sikap, kepribadian, motivasi dan kepuasan 

kerja. 

c. Faktor organisasi : struktur organisasi, desain pekerjaan, kepemimpinan, 

system pengharagaan (reward system) 

Dari beberapa pendapat diatas, penulis dapat memberikan kesimpulan 

bahwa selain faktor kemampuan dan keahlian, pegetahuan, rancangan kerja, 

kepribadian,motivasi kerja, kepemimpinan, gaya kepemimpinan, budaya 

organisasi, kepuasan kerja, lingkungan kerja, loyalitas, komitmen, dan disiplin 

kerja, penggunaan media sosial ditempat kerja juga menjadi bagian dari faktor-

faktor yang mempengaruhi kinerja, karena penggunaan media sosial dapat 
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meningkatkan kinerja para pegawai apabila penggunaan media sosial itu sendiri 

dimanfaatkan untuk hal-hal positif yang berhubungan dengan tugas pekerjaan. 

 

2.1.3.3 Usaha-usaha yang Dilakukan Agar Kinerja Pegawai Meningkat  

a. Sistem PenilaianKinerja yang Transparan 

Jika ditanya tentang kinerja yang menurun, rata-rata karyawan akan 

mengeluhkansistem penilian kinerja yang tidak transparan. Orang yang kerjanya 

kurang baik , malah diberikan kenaikan gaji yang tinggi,sementara yang bekerja 

baik kenaikan gajinya minim. Seolah ada like and dislike didalam penilaian 

kinerja. 

b. Penuhi  Hak Karyawan 

Hak-hak karyawan yang dimaksud meliputi gaji dan kenaikannya tiap tahun, 

tunjangan hari raya, tunjangan kesehatan, komunikasi, dan lain-lain susai 

kesepakatan dalam kontak kerja.  

c. Reward dan Punishment 

Reward dan punishment efektif untuk mmempertahankan karyawan 

berkualitas. Jika seorang karyawan kinerjanya unggul atau menghasilkan profit 

besar bagi perusahaan, tidak ada salahnya diberi penghargaan. Penghargaan bias 

berupa jalan-jalan baik ke luar negeri ataupun dalam negeri, bonus berupa uang 

atau perhiasan. 
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d. Jenjang Karir 

Jenjang karir erat kaitannya dengan motivasi kerja. Walau perbedaan gajin 

kadang tak terlalu siginifikan, jenjang karier tetap jadi prioritas para karyawan. 

2.1.3.4 Penilaian Kinerja Pegawai dan Tujuannya 

a. Menurut Soeprihanto “1988 : 7” definisi kinerja menrut soeprihanto ialah 

system yang digunakan untuk menilai dan mengetahui apakah seseorang 

karyawan telah melaksanakan pekerjaaannya masing-masing secara keseluruhan 

b. Menurut Dessler, definisi penilaian kerja ialah evaluasi kinerja karyawan 

secara relative pada waktu sekarang ataupunyang telah dilakukan yang 

disesuaikan dengan standar prestasi. 

c. Menurut Handoko “1994 : 11” definisi penilaian kinerja ialah tinjauan 

formal serta proses evaluasi kinerja karyawan maupun kinerja tim. 

d. Menurut Hasibuan "2000 : 11” definisi penilaian kinerja ialah aktivitas 

bagi para manajer melakukan evaluasi seluruh kinerja karyawan maupun kinerja 

tim. 

Adapun tujuan penilaian kinerja pegawai ialah sebagai berikut : 

a. Menjalankan penilaian ulang atas kinerja karyawan dimasa lalu. 

b. Memperoleh data yang sinkron dengan fakta dn sistematis dalam menentukan 

nilai suatu pekerjaan. 

c. Melakukan identifikasi kemampuan organisasi. 
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d. Melakukan analisa kemampuan karyawan secara individual. 

e. Menyusun sasaran pada masa yang akan datang. 

f. Melihat prestasi kinerja karyawan secara nyata. 

g. Merancang kerangka berpikir dan standar dalam menjalankan peninjauan yang 

dilakukan secara berkala pasa sistem pemeberian upah dan gaji. 

h. Memperjelas tugas utama, fungsi, wewenang dan tanggung jawab serta satuan 

kerja pada organisasi. Hal ini jika dijalankan sesuai dengan aturan dan 

berjalan dengan baik akan memeberikan manfaaat untuk organisasi khususnya 

untuk menghindari overlapin pada pemberian tugas/ program/ kegiatan dalam 

organisasi. 

i. Melakukan minimalisir karyawan mengeluh yang berakibat karyawan menjadi  

resign. 

j. Melaukan identifikasi pelatihan apa yang dibutuhkan oleh karyawan. 
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2.1.3.5 Indikator Kinerja Pegawai 

Kinerja dapat diukur melalui sikap, tingkah laku, dan keberhasilan 

pegawai didalam suatu organisasi tersebut. Karena apapaun yang dilakukan 

seorang pegawai didalam suatu organisasi/ perusahaan akan berpengaruh terhadap 

kondisi organisasi/ perusahaan. 

Menurut Mangkunegara (2013, hal 75) unsur-unsur yang dinilai dari 

kinerja adalah : 

1. Kualitas kerja : ketepatan, ketelitian, keterampilan, dan keberhasilan. 

2. Kuantitas kerja : output, perlu diperhatikan juga bukan hanya output rutin, 

tetapi juga seberapa cepat bias menyelesaikan kerja”extra”. 

3. Dapat tidaknya diandalkan : mengikuti intruksi, inisiatif, hati-hati, dan 

kerjainan. 

4. Sikap : sikap terhadap perusahaan pegawai lain dan pekerjaan serta kerja  

sama. 

Sedangkan menurut Wibowo (2014, hal 85) Unsur- unsur lain yang  

mencerminkan besar kecilnya kinerja : 

1. Tujuan merupakan suatu keadaan yang lebih baik yang ingin dicapai dimasa 

yang akan datang. 

2. Standar merupakan suatu ukuran apakah yang diinginkan dapat dicapai. 

3. Umpan balik merupakan masukan yang dipergunakan untuk mengukur 

kemajuan kinerja, standar kinerja, dan pencapaian tujuan. 
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4. Alat dan sarana merupakan sumber daya yang dapat dipergunakan untuk 

membantu menyelesaikan tujuan dengan sukses. 

5. Kompetensi merupakan kemampuan yang dimiliki oleh seseorang untuk 

menjalankan pekerjaan yang diberikan kepdanya dengan baik. 

6. Motif merupakan alasan atau penolong bagi sesorang untuk melakukan 

sesuatu. 

7. Peluang merupakan kesempatan untuk menunjukan prestasi kerja karyawan. 

2.2 Penelitian Terdahulu 

Penelitian terdahulu yang terkait dengan penelitian ini dapat dilihat dari 

table 2.1 berikut ini 

No Peneliti dan Tahun Judul Penelitian Hasil Penelitian 

1. Erfina Noviyanti 

Harahap, 

Jurnal Pemberdayaan 

Masayarakat, Vol 7, 

No 2, 2019 

Pengaruh 

Pembimbingan Dan 

Pembinaan BKKBN 

Dalam Bidang Keluarga 

Berencana DI 

Kecamatan Siantar 

Barat Kota Pematang 

Siantar 

 

 

Pengaruh yang 

signifikan 

Pembimbingan Dan 

Pembinaan BKKBN di 

Kecamatan Siantar 

Barat Kota Pematang 

Siantar 
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2. 

 

 

A.A. I.N Mhareni, I.K. 

Sudibia, I.G. W.M . 

Yasa, P.M. Dewi, N.n. 

Yuliarmi, dan S.D. 

Rustariyuni, 

Jurnal Udayana 

Mengabdi, Vol 15, No 

3, September 2016 

Analisis Pengaruh 

Fasilitas Kerja Serta 

Kinerja Pegawai 

Dalam  Keluarga 

Berencana Dan 

Kesehatan Produksi 

Pengaruh yang 

signifikan 

Fasilitas Kerja Serta 

Kinerja Pegawai 

dalam 

Keluarga Berencana 

Dan Kesehatan 

Produksi 

3. 

 

 

Merryence, Ahmad 

Hidir, 

Jurnal Kebijakan Publik 

Vol 4, No 1, Maret 2013 

Analisis Pengaruh 

Efektivitas Gaya 

Kpemimpinan Dalam 

Pelaksanaan Program 

Keluarga Berencana 

Pengaruh yang 

signifikan  

Efektivitas 

Pelaksanaan  

Gaya Kpemimpinan 

Dalam Program 

Keluarga Berencana 

 

4. 

 

 

 

Priscilla Bawing,Retna 

Pandawati  

Analisis Pelaksanaan 

Fasilitas Kerja Serta 

Kebijakan Program 

Keluarga Berencana Di 

Malinau 

 

Pengaruh yang 

signifikan  

Pelaksanaan Fasilitas 

Kerja Serta Kebijakan 

Program Keluarga 

Berencana Di 

Malinau 

 

5. 

 

 

 

 

 

Rani Latifah Fitmira, 

Mohammad Zainal 

Fatah, 

Jurnal Of Health 

Science and Prevention 

Vol 4, No 2, September 

2020 

Pengaruh Gaya 

Kepemimpinanan, 

Fasilitas Kerja 

Terhadap Kinerja 

Pegawai dalam 

Penerapan Program 

Keluarga Berencana 

Pada Remaja Pria 

Dimasa Yang Akan 

Datang 

Pengaruh yang 

signifikan 

Kepemimpinanan, 

Fasilitas Kerja 

Terhadap Kinerja 

Pegawai dalam 

Penerapan Program 

Keluarga Berencana 

Pada Remaja Pria 

Dimasa Yang Akan 

Datang 

Penelitian tahun 2022 

Dari hasil amalisi penelitian diatas dapat disimpulkan bahwa 

variable kepemimpinan dan fasilitas kerja mempunyai pengaruh yang 

signifikan terhadap kinerja guru. 
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2.3 Kerangka Konseptual Penelitian 

Kerangka konsep penelitian ini dapat dijelaskan pada gambar 2.1 sebagai 

berikut :  

 

 

 

 

 

Keterangan :  

                          : Pengaruh Parsial 

                          : Pengaruh Simultan 

Gambar 2.1  

Kerangka Konseptual Penelitian 

2.4 Hipotesis Penelitian  

Hipotesis pada penelitian ini adalah sebagai berikut : 

a. Kepemimpinan berpengaruh terhadap kinerja pegawai pada Kantor 

Perwakilan Badan Kependudukan dan Keluarga Berencana Nasional BKKBN 

Provinsi Sumatera Utara. 

Kepemimpinan 

(X1) 

Fasilitas Kerja 

(X2) 

Kinerja Pegawai 

(Y) 
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b. Fasilitas kerja berpengaruh terhadap kinerja pegawai pada Kantor Perwakilan 

Badan Kependudukan dan Keluarga Berencana Nasional BKKBN Provinsi 

Sumatera Utara. 

c. Kepemimpinan dan fasilitras kerja berpengaruh terhadap kinerja pegawai pada 

Kantor Perwakilan Badan Kependudukan dan Keluarga Berencana Nasional 

BKKBN Provinsi Sumatera Utara. 

 


